
Penjelasan : 

Beredar tangkapan layar sebuah akun WhatsApp 

yang mengatasnamakan Kepala Badan Kesatuan 

Bangsa Politik (Kesbangpol) Provinsi Jawa Tengah 

Haerudin. Akun tersebut mengirimkan pesan 

dengan menggunakan nama dan foto profil 

Haerudin.

Faktanya, Badan Kesbangpol Provinsi Jawa 

Tengah melalui laman Twitter resminya 

@kesbangpoljtg, mengonfirmasi bahwa akun 

WhatsApp yang beredar tersebut adalah hoaks. 

Pihaknya mengimbau masyarakat untuk 

berhati-hati dan melakukan klarifikasi langsung ke 

Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah apabila 

menemukan akun sejenis. Akun tersebut disinyalir 

merupakan salah satu bentuk modus penipuan.

Link Counter:

- https://twitter.com/kesbangpoljtg/status/1609775737640464384?s=20&t=BcoAj2l02fPZQJp

3YzE9Yg 

Selasa, 3 Januari 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah

https://twitter.com/kesbangpoljtg/status/1609775737640464384?s=20&t=BcoAj2l02fPZQJp3YzE9Yg
https://twitter.com/kesbangpoljtg/status/1609775737640464384?s=20&t=BcoAj2l02fPZQJp3YzE9Yg
https://twitter.com/kesbangpoljtg/status/1609775737640464384?s=20&t=BcoAj2l02fPZQJp3YzE9Yg


Penjelasan : 

Beredar unggahan sebuah video di media sosial yang mengklaim bahwa Pelabuhan 

Merak hancur lebur karena dihantam ombak besar. Unggahan tersebut menyebut 

ada 12 kapal yang tenggelam tergulung ombak dengan narasi ”Hancur Lebur! Hari ini 

Pelabuhan Merak Musnah, Ombak Besar Tenggelamkan 12 Kapal”.

Dilansir dari turnbackhoax.id, klaim Pelabuhan Merak hancur dan tenggelamkan 12 

kapal adalah tidak benar. Faktanya, gambar pratinjau dalam video tersebut 

seluruhnya bukan terjadi di Pelabuhan Merak. Foto presenter yang ditampilkan 

adalah presenter Metro TV saat memberitakan situasi unjuk rasa dan kerusuhan di 

sejumlah kota di Amerika Serikat. Narasi dalam video tersebut dikutip dari artikel 

liputan6.com dan suara.com. Dengan demikian video tersebut adalah hasil 

manipulasi.

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2022/12/31/salah-hancur-leburhari-ini-pelabuhan-merak-musnah-ombak-besar-tenggel

amkan-12-kapal/

- https://m.liputan6.com/regional/read/4722911/cuaca-buruk-terjang-pelabuhan-merak-kapal-sulit-sandar 

- https://banten.suara.com/read/2021/12/27/060509/cuaca-ekstrem-kmp-salvino-tubruk-kmp-raputra-di-pelabuh

an-merak 

Selasa, 3 Januari 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Pelabuhan Merak Hancur Akibat Ombak 
Besar dan Tenggelamkan 12 Kapal

https://turnbackhoax.id/2022/12/31/salah-hancur-leburhari-ini-pelabuhan-merak-musnah-ombak-besar-tenggelamkan-12-kapal/
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Penjelasan : 

Telah beredar sebuah tangkapan layar pesan 

WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala 

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 

Kabupaten Kudus Dwi Yusi Sasepti. Akun 

dengan nomor 081220103723 tersebut terlihat 

menggunakan swafoto Dwi Yusi Sasepti sebagai 

foto profilnya.

Faktanya, Diskominfo Kabupaten Kudus melalui 

akun Twitter resminya @DiskominfoKudus, 

mengklarifikasi bahwa tangkapan layar pesan 

WhatsApp yang beredar tersebut adalah tidak 

benar atau hoaks. Akun WhatsApp tersebut 

merupakan akun palsu yang digunakan sebagai 

modus penipuan dengan mengatasnamakan 

Kepala Diskominfo Kabupaten Kudus Dwi Yusi 

Sasepti.

Selasa, 3 Januari 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan 
Kepala Diskominfo Kabupaten Kudus

Link Counter:

- https://twitter.com/DiskominfoKudus/status/1608392387763785728

- https://www.instagram.com/p/CmvtkHQvTQX/?hl=en

https://twitter.com/DiskominfoKudus/status/1608392387763785728
https://twitter.com/DiskominfoKudus/status/1608392387763785728
https://www.instagram.com/p/CmvtkHQvTQX/?hl=en


Penjelasan : 

Beredar di media sosial TikTok sebuah unggahan video 

yang diklaim merupakan video kereta api dari 

Semarang yang sedang berhenti karena adanya 

sekelompok orang membawa celurit dan senjata tajam 

lainnya dan disertai dengan narasi "kejadian baru saja, 

posisi hampir sampai stasiun pasar senen.".

Faktanya, informasi tersebut adalah keliru. Dilansir dari 

kompas.com, Kepala Humas PT KAI Daop 1 Jakarta Eva 

Chairunisa menjelaskan, kereta dalam video tersebut 

merupakan Kereta Api Gumarang yang berhenti pada 

Minggu, 1 Januari 2023 pukul 02.30. Kereta tersebut 

berhenti bukan karena diadang oleh sekelompok 

orang yang membawa celurit, tetapi kereta tersebut 

berhenti karena sesuai ketentuan di persinyalan untuk 

menunggu masuk jalur ke arah Pasar Senen. Namun, 

Eva juga mengatakan, ketika kereta tersebut berhenti, 

terdapat tawuran di sekitar Tanah Tinggi Pasar Gaplok. 

Pihaknya juga menegaskan bahwa tidak ada orang 

membawa senjata tajam yang masuk ke dalam kereta.

Selasa, 3 Januari 2023

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Video Kereta Berhenti karena 
Sekelompok Orang Membawa Senjata Tajam

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2023/01/02/180000965/viral-video-kereta-berhenti-dis

ebut-karena-sekelompok-orang-bawa-celurit?page=all#page2

https://www.kompas.com/tren/read/2023/01/02/180000965/viral-video-kereta-berhenti-disebut-karena-sekelompok-orang-bawa-celurit?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2023/01/02/180000965/viral-video-kereta-berhenti-disebut-karena-sekelompok-orang-bawa-celurit?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2023/01/02/180000965/viral-video-kereta-berhenti-disebut-karena-sekelompok-orang-bawa-celurit?page=all#page2


Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video pada media sosial Facebook mengenai Presiden 

Joko Widodo (Jokowi) memutuskan keluar dari Konfederasi Uni Eropa dan ASEAN 

dan disertai narasi “Pegang Kendali Nikel!! Jokowi Keluar Dari Konfederasi Uni Eropa & 

Asean, Kok Bisa ~~ ~~ Wto, Nikel”.

Faktanya, dikutip dari kompas.com, klaim yang menyebutkan Presiden Jokowi 

memutuskan keluar dari Konfederasi Uni Eropa dan ASEAN adalah hoaks. Pada video 

tersebut tidak ada satu pun narasi yang mengatakan Presiden Jokowi keluar dari 

ASEAN ataupun memutuskan kerja sama dengan Uni Eropa. Video yang ditampilkan 

dalam unggahan tersebut merupakan kegiatan lain yang tidak ada kaitannya dengan 

klaim tersebut.

Selasa, 3 Januari 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Presiden Jokowi Keluar dari 
Konfederasi Uni Eropa dan ASEAN

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/03/122400882/-hoaks-jokowi-keluar-dari-

konfederasi-uni-eropa-dan-asean?page=all#page2

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/03/122400882/-hoaks-jokowi-keluar-dari-konfederasi-uni-eropa-dan-asean?page=all#page2
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